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ABSTRAK

Teologi Kristen Modern pada pada artikel ini tidak semua negara di
Asia dibahas. Di sini hanya dibahas beberapa negara Asia saja, yaitu
Thailand, Korea, Cina, Filipina, dan India. Demikian juga tidak
semua teolog diuraikan, hanya dibahas satu teolog saja yang
mewakili masing-masing negara tersebut, yaitu Dr. Kosuke Koyama
(Thailand), Dr. Yong Bock Kim (Korea), Kuang-Hsun Ting (Cina),
Carlos H. Abesamis S.Y. (Filipina), dan M.M. Thomas (India).
Penelusuran artikel ini, penulis mendapati bahwa Pemikiran teologi
Kristen modern di Asia berkaitan dengan situasi ekonomi, sosial,dan
politik di Asia yang masih banyak mengalami kemiskinan,
keterbelakangan, dan penindasan dari penguasa. Di samping itu
pemeluk Kristen di Asia hidup berdampingan dengan pemeluk agama
lain, misalnya pemeluk Agama Islam, Hindu, Buddha, Kong Hu Cu,
Shinto, Tao. Para teolog Kristen di Asia berusaha berteologi sesuai
dengan konteks Asia. Teologinya dirumuskan dengan rumusan-
rumusan yang khas Asia. Mereka berusaha melepaskan diri dari
rumusan-rumusan teologi Kristen Barat yang sarat dengan konteks
Barat dan tidak sesuai dengan konteks Asia. Kuang-Hsun Ting (Cina)
dan Carlos H. Abesamis S.Y (Filipina) merumuskan teologinya sesuai
dengan konteks di Cina dan Filipina. Dr. Kosuke Koyama (Thailand)
dengan teologi kerbau. Dr. Yong Bock Kim (Korea) dengan teologi
Minjung. M.M. Thomas (India) dengan teologi situasional (teologi
pribumi).

Kata Kunci: teologi, modern, kristen
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Pendahuluan

Kekristenan di banyak Negara
Asia berhadapan dengan konteks
kemiskinan dan hidup di tengah-tengah
mayoritas penganut agama-agamalain.
Di Asia hanyaFilipinadan KoreaSd atan
yang memiliki jumlah orang Kristen
mayoritas. Sementara di beberapa
Negara seperti Cina, Korea Utara,
Vietnam, Kampuchea, dan beberapa
Negara lainnya, orang-orang Kristen
menghadapi Stuad tekanan dankesulitan.

BenuaAsiamempunyai wilayah
yang sangat luas dan juml ah penduduk-
nyasangat padat. Kemajemukan yang
menjadi ciri Asajugatelah melahirkan
pendekatan teologis yang beraneka
ragam. Dalam hubungannya dengan
gereja-gereja sedunia, pengakuan
terhadap Allah sebagai Khalik dan
inkarnasi Firman Allah dalam Yesus
Kristus merupakan dasar bagi banyak
pergumulan teol ogis selamaberabad-
abad.

M akna pokok-pokok pengakuan
tersebut digumuli demi damai sgjahtera
manusiadi Asa. Adaduasegi teologi di
Asiayang majemuk, yaitu pertemuan
dengan agama-agamalain dan perhatian
bagi pergumulan orang miskin.t

Padaartikd ini tidak semuanegara
di Asiadibahas. Di sini hanyadibahas
beberapa negara Asia saja, yaitu
Thailand, Korea, Cina, Filipina, dan
India Demikian jugatidak semuateolog

diuraikan, hanyadibahassatuteolog sgja
yang mewakili masing-masing negara
tersebut, yaitu Dr. Kosuke Koyama
(Thalland), Dr. Yong Bock Kim (Koreg),
Kuang-Hsun Ting (Cina), Carlos H.
Abesamis S.Y. (Filipina), dan M.M.
Thomas(India).

Teologi di Thailand
Kosuke Koyama
1. RiwayatHidup

Kosuke Koyama lahir di Tokio
padatahun 1929. Setelah memperoleh
gelar yang pertamadi Tokioiamelanjut-
kan studi keAmerika Serikat dan pada
tahun 1959 memperoleh gelar doctor
dari Princeton Theological Seminary.
Pada tahun 1961-1969 ia menjadi
misionaris di Thailand dan mengajar
padaseminari di sana. Dari Thailandia
pindah ke Singapuradan menjadi dekan
South East Asia Graduate School of
Theology. Padatahun 1974 iapergi ke
SdandiaBaru dan menggjar bidang studi
agama-agama di Universitas Otago.
Sqjak tahun 1979 iamengajar di Union
Theological Seminary di New York.

2. PemikiranTeologinya
Allah dalam Kebudayaan yang
Hening
Koyamaterkena karenabukunya
Teologi Kerbau (1974). Pada perjalan-
anmenuju gergiajemaat pedesaan untuk
berkhotbahiamelihat kerbau-kerbau di

! Drewes, B.F. dan Mojau, Julianus. Apa itu Teologi? Pengantar ke dalam llmu Teologi. Jakarta:

BPK. Gunung Mulia, 2007, him. 64.
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sawah. Ini mengingatkannyabaga mana
umatnyamelangsungkan hidup mereka.
Khotbahnyaharusdimulal dari jemaeat-
nya Dari percakgpan tentang Stuas umat
manusia, dialdumemperkenakanAllah
ddam dtuas manusiayang nyataini. la
mengambil keputusan harus menempat-
kan beberapa pemikiran teologi agung
seperti dari Thomas, Aquino dan Barth
pada tempat kedua setelah beberapa
kebutuhan parapetani. lamempriotitas-
kan parapetani di atasAquinasdan Barth,
karenaiaberkhotbah di Thailand dan
bukandi Italiaatau di Swis.

Adasuatu kesegaran padateol ogi
Koyama, sebagaimanadapet dilihat dari
beberapa judul babnya, misalnya:
“ Apakah Musim Hujan akan Membuat
Allah Menjadi Basah?,” “Merica
Aristoteles Campur Garam Buddha;”
“Murka Allah dalam Kebudayaan
Hening.” Dalam bab terakhir ini ia
membahas kesulitan berkhotbah tentang
murkaAllah di Thailand. Samaseperti
filsafat Yunani kuno, dalam kebudayaan
Buddha bebas emosi dan penderitaan
serta keheningan dianggap sebagai
puncak dari segadlayang bak. |detentang
Allah yang murka, Allah yang cemas
karenadosamanusi aadal ah suatu batu
sandungan dalam kebudayaan tersebut.
Jawaban K oyamabukan dengan tidak
menonjolkan kemurkaan Allah, sebagai-
manadibuat banyak orang. Pembicaraan
tentangkashAllahmenjadi menyimpang
dari kebenaran dan dangkal kalau
dipisahkan dari kemurkaan-Nya. Pe-
mikiran Thailand melihat Allah sebagai

tak beremos, tidak dapat menderita,
karenamenempatkan Allah melampaui
bataswaktu dan sgjarah, sebab pemikir-
an Buddhis Thailand mengabaikan
sgarah. Pemikiranini lebih dipupuk lagi
dengan siklusalam yang cukup teratur
danbaik di Thailand. Di sanajarang ada
bencanaalam seperti gempabumi dan
taufan. Doktrin tentang murka Allah
dapat digunakan untuk menantang
pemikiran Thailand padatingkat yang
lebih dalam ini, dan dengan demikian
menyatakan doktrin Allah yang terlibat
ddamsgarah.

Belum begitu lama Koyama
menulis buku berjudul Allah Ber-
kecepatan Tiga Mil Per Jam, suatu
kumpulan pendaghanAlkitablebihlanjut
yang berkaitan dengan AsiaTenggara.
Dalam bab dengan judul yang sama
seperti bukunya ia membandingkan
efisiens segeradari teknologi modern
dengan caraAllah mengajar umatnya.
Allah menggunakan waktu empat puluh
tahun untuk melatih merekadi padang
belantara, dengan kecepatan jal an kaki
(3mil per jam). Di kelasorang Kristen
belgar teori, tetapi Allah menggjar orang
Kristen melaui pengalaman kehidupan
sebenarnya. “Empat puluh tahun di
padang belantara’” menunjukkanfilsafat
pendidikan dasar dari Allah. Seluruh
bagian Perjanjian Lama membukti-
kannya

la menyatakan bahwa Allah
berjalan “perlahan-lahan,” karena la
adalah kasih. Kalau labukan kasih, la
akan bergerak lebih cepat. Kasih
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mempunyai kecepatan tersendiri, ke-
cepatan rohani. Kecepatan ini lain
dengan kecepatan teknologi yang sudah
sangat dikena oleh manusia. la ber-
langsung terus di kedalaman hidup
manusia, gpakah manusamenyadari atau
tidak, apakah manusiasedang dilanda

anginribut atau tidek. Kecepatannyatiga
mil per jam. Itulah kecepatan jalan kaki
danolehkarenaituiadahkecepatankasih
Allah berjalankaki.?

3. BagandanAndigsPemikiranTeologi
Dr. Kosuke koyama

Bagan Pemikiran TeologisDr. Kosuke Koyama

Dr. Kosuke Koyama

Doktor,

Princeton Theologica Seminari,
Amerika Serikat

Missionaris dan mengajar Seminari,
di Thailand

Agama Budha \

— Allah dalam Kebudayaan Hening

Kebudayaan Thailand

Berdasarkan uraian di atastam-
paklah bahwa pemikiran teologi Dr.
Kosuke Koyama lebih menfokuskan
pada bidang Teologi Dogma, yaitu
menguraiakan tentang ajaran-ajaran
pokok iman Kristen. Khususnya di
bidang Kristologi, yakni membahasapa
dansigpaAllah, apadan sigpakah Yesus
yang disebut Kristus. Dlam bidang ini
dia berusaha menyampaikan doktrin

Tuhan dari Alkitab padakonteksbudaya
Thailand dan agama Buddha. Oleh
karenaituiaberusahaberteologi sesual
dengan konteks Thailand dan me-
nomorduakan menyampaikan teol ogi
Aquinas dan Karl Barth yang sangat
terkenal. Sebab ia berpendapat ia
menyampaikanteologi di Thalland, bukan
di Italiamaupundi Swiss.

2Lane, Tony. Runtut Pijar Sejarah Pemikiran Kristiani. BPK Gunung Mulia, 2005, him. 265-2657.
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Teologi di Korea
Dr.Yong Bock Kim
1. Riwayat Hidup

Dr. Kim adalah seorang direktur
yang bertanggungjawab di bidang studi
dan penelitian pada Institut Pengem-
bangan dan Misi, di Soul. Berdasarkan
berita, ia ditangkap pada bulan
Desember 1979, dan setel ah mengadami
penyiksaan secara keji, kemudian
dibebaskan lagi. |aadalah salah seorang
di antaraorang-orang Kristendi Korea
Selatan yang mengalami penderitaan
demi pendiriannyamenganai hak-hak
asas manusa’®

2. Pemikiran Teologinya

Dr. Kimmelihat kecenderungan
kearah*historikalisas” dalam teologi
Asiadewasaini- yaitu kearah refleks
teol ogi sdal am kesadaran hubungannya
kondisi historis bangsa-bangsa Asia.
Dalam konteks ini muncullah sebuah
temabaru bagi refleksi teologisyaitu
konsep“rakyat di Asia,” yang dipahami
sebagal rakya yang tertindas, miskindan
tereksploitas. Dengan mengambil Korea
Selatan sebagai contoh, Kim melacak
perkembangan “teologi rakyat” di dalam
displinstudi Alkitab, sgjarah gergjadan
teologi reflektif, yang berusahameng-
hubungkan Injil secarabermaknadengan
pergumulan dan aspirasi rakyat. Jang-
kauan “teologi rakyat” adalah sejarah

umum; pendiriannyaberpihak kepada
rakyat; dan “teologi ini berusaha agar
bebas dan secara konkrit melampaui
kerangkakerjafilosofisdanideologis.”

Menurut Kim, sampai hari ini
pemikiran teologisdi Asiatetap “ ber-
corak Barat” dalam bentuk dasar dan
pesan yang disampaikannya. Hal ini
terjadi karenakomunitas nasional atau
lokal rakyat Asia. Meskipun demikian,
telah muncul taksiran teologi yang
progresif terhadap beberapa kondisi
sgarahbangsaAsia Bukti higtorikdisas
Ini memang tidak terlalu banyak, tetapi
sangat penting sebagal bahan acuan
refleks dalam berteologi di Asiasast ini.

Adatigapengal aman menyol ok
dalam sglarah komunitasKristenAsia
yang menyagjikan landasan penting bagi
usahatologis.

Langkah pertamayaitu studi yang
dilakukan oleh para misionaris Barat
tentang sgjarah bangsa-bangsaAllah,
sertabudayadan agamanya. Prosesini
telah berlangsung sgjak kedatangan
misionaris Barat, sebagai persiapan
usahapenginjilan mereka. Sungguhpun
demikian, dari sudut pandang Kristen
Barat beberapa warisan bangsa Asia
dianggap tidak mempunyai kesinam-
bungan dengan Injil dan karenanyatidak
mendapat tempat positif dalam refleks
teologis. Paganisasi Injil dansinkretis-
me teologi banyak ditakuti, karenalebih

3 Elwood, Douglas J. Teologi Kristen Asia: Tema-tema Yang Tampil ke Permukaan. Jakarta: BPK

Gunung Muilia, 2004, him. 381.
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menyukai Injil serbaBarat. Meskipun
“pengurungan teologi” diterapkan
terhadap beberapawarisan Asa, namun
ddam kenyataannyakehidupan Kristen
“pribumi” secaratak terhindarkan terbaur
dengan agama dan budaya bangsa-
bangsa Asia. Hal ini menyebab-kan
kesenjangan antara doktrin formal
denganteologi gergja-gerga“ misonais’
dengan kehidupan aktud religiusorang-
orang Kristen di Asia. Meskipun ke-
hidupan Kristen aktual di Asia yang
dihayati secaratidak disadari sertatelah
menga ami pempribumianinformd yang
begitu, namun pemikiranteologisforma
dan doktrin-doktrin pada umumnya
tetaplah bercirikan Barat.

Langkah selanjutnya menuju
kontekstualisasi religio-kultural
dituntut oleh aspirasi nasional bangsa-
bangsa Asia yang terjgjah oleh ke-
kuasaan Barat dan kekuatan-kekuatan
kolonid lainnya. Masdah bagi teologi di
Asia selama periode kolonia adalah
kaitan antaralnjil Kristen dan aspiras
nasiona bangsa-bangsaAsiaterhadap
pembebasan dari dominasi kolonial
mereka. Konteks historis Asia bagi
teologi dirumuskan secarapolitis, dan
bukan hanya secara religio-kultural.
Begitujugadi sini, faktabahwateol ogi
gergja di Asia bercorak Barat men-
ciptakan kesulitan bagaimana men-
jelaskanimplikas-implikas Injil Kristen
dalam hubungannya dengan situasi
kolonial, khususnya jika kekuasaan
kolonial tersebut berasal dari Barat.

Teologi gergja-gergamisionaris Barat
membatas Injil padabidang yangtidak
bersifat politis, dan karenanya juga
bergfat a-historis. Meskipun demikian,
kehidupan gergla-gergjaKristen secara
aktual, sadar atau tidak sadar, telah
dipolitisas melalui satu atau lain cara,
walau gereja-gerejaresmi Asia entah
tetap pro-kolonial entah netral secara
palitis, atau pro—nasondis. Dayadorong
paling berarti adalah partisipas Kristen
dalam perjuangan kebebasan nasional
yang anti kolonial. Sebuah contoh baik
adalah partisipasi orang-orang Kristen
Korea dalam Gerakan Kemerdekaan
satu Maret (1919) menentang kolo-
nialisme Jepang. Warisan perjuangan
umat Kristen Asamenentang dominasi
kolonial di Asiaterjalin erat dengan
warisan sekuler pembebasan nasiona
Asia, dan ha ini menjanjikan acuan
historispenting bagi teologi ASadewasa
ini. Salah satutugassgiarah gergaAsia
iaah bagaimanamenjelaskan pengdam-
antersebut.

Padamasa pasca-kolonia Asia,
sebagai langkah ketiga, terjadi ke-
bangkitan kembali nasionalisme baru
bersamaan dengan pengakuan baru
terhadap budaya-budaya nasional.
Dalam konteksini komunitas Kristen
memberikan respon positif dalam
masal ah pembangunan nasional, serta
pempribumian sebagai salah satu per-
hatian teologis muncul di kalangan
teolog-teolog Asia. Namun, segerajuga
dipahami bahwa kebebasan nasional
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yang sesungguhnyadan pembangunan
komunitas nasiona yang sebenarnya
memerlukanrevolus sosd dantransfor-
masi budayayangjauh lebih mendalam
dari pada yang pernah disadari oleh
kelompok elit nasiond manapundi Asia

Tiap-tiap pembangunan sgati dan
manusiawi bagi bangsa-bangsaAsia,
menuntut agar transformasi sosial dan
budaya ini menanggulangi beberapa
struktur kekuasaan tradisional dan
kolonial yang menindas dan meng-
eksploitasi rakyat Asia atau yang
mengasingkan merekadari pusat sgarah.
Inilah konteks historis dari kesaksian
Karistendi Asadadam pengertianyang
luas.

Ddamkonteksini muncullahtema
barudaamreflekd teologis, yaitu*“rakyat
Asia” Meskipun terjadi perdebatan
tentang istilah “rakyat,” jelad ah bahwa
sebuah segmen penting dari komunitas
teologi Asamenerimatemaini dengan
sangat serius. Adayang memahami kata
“rakyat” ini dari per-gpektif sosdis, ada
jugayang meman-dangnyadari konsep
politik yanglebihluas, yaitu orang-orang
yang tertindas, miskin dan dieksploitas
oleh yang kuat. Perbedaan ini
sesungguhnyatidak tertutup antarasatu
denganyang lain, meskipun mewakili dua
macam perhatian teologisyang berbeda
tentang temanya.

“Partisipasi rakyat,” “rakyat
sebagal subyek sgarah,” dan* demokrag
rakyat” —semuanya ini dipakai tanpa
definis yang pasti, dan berbagai macam

konteks nasiona merefleksikan varias

yang beragam.

Untuk mudah memahaminya, Dr

Kim memberi ilustrasi kasus teologi

Korea mengenai Minjung (rakyat).

Daam*“diranteologi Minjung,” Minjung

dipahami sebagal konsep palitik. Minjung

adalah mereka yang diperintah, di-

dominas olehkekuatanyangada. Daam

sgarah, kondis Minjung ditentukanoleh
struktur total pihak penguasa yang
memerintah serta perjuangan Minjung
menjadi penentu nasibnya sendiri.
Sejarah Minjung dipaparkan oleh
biografi sosd mereka(ceritarakyat) dan
sgjarah sosio-ekonomis mereka.
Secaratradisional teologi sering
menggunakan kerangkakerjafilsafat atau
ideologi dominan yang lebih terkait
dengan pihak penguasayang memerintah
dari padaceritamengenai rakyat.
Dalam perspektif di atas ada
beberapa sumber penting bagi teologi

Minjung.

a  Sumber-sumber Alkitabiah ditafsir-
kan untuk menjelaskan gpagerangan
Allah berubungan dengan Minjung.
Ahli Perjanjian Lama dari Korea
yang bernama In Sek (Paul) Sye,
SY., dalam buknya The Cray of
God; The Liberation of the Poor,
memberi sumbangan penting pada
teologi Minjung dengan memapar-
kan kitab undang-undang (Kitab
Perjanjian, hukum-hukum Deotero-
nomis dan sebagainya) yang men-
dukung hak-hak orang miskin
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berdasarkan |atar bel akang historis
Sosi0-ekonomi mereka. Professor
Syeberargumentas bahwaparanabi
adalah jurubicarakaum miskin dan
bahwa mazmur-mazmur adalah
nyanyian gembiradari rakyat miskin.
Professor Ahn Byung Mu memulai
prosespenting penafsiran perjanjian
Baruyang beranjak dari Injil Markus.
lamenemukan konteksberitaYesus
yang sebenarnya dalam rangka hu-
bungan Yesus dengan okhlos (Min-
jung). Salah satu pendapatnyaiaah
bahwapenulisinjil Markusmemprotes
kerugmatisad Paulusmengena berita
Yesussrayamemulihkanberitahigoris
Yesuskepadaokhlos.
Beberapausahastudi Alkitab pada
airanteologi Minjung belum mem-
berikan banyak hasil, namun pada
tahap awalnya sgja telah begitu
berbuah, sehingga menjadi sum-
bangan yang nyatapadatahun-tahun
berikutnya.

. Rujukan keduabagi teologi Minjung
adalah penafsiran- ulang sgjarah
gergamenurut perspektif Minjung.
Gergja-gergja purba serta gereja-
gergamisionarisdi Asiabelumlah
mapan dalam masarakat mereka
(merekaberupaminoritasreligius),
dan gergja-gerglaAbad Pertengahan
sgjak zaman K onstantinus Agung
(313 M), serta gereja-gereja
Reformas adalah gerga-gerglayang
mapan di dalam dunia Kristen.
Sejarah gereja-gereja ini harus

dibaca secara terbalik, yaitu dari
sudut pandang rakyat jelata, untuk
dapat mengungkapkantradis-tradis
yang heterodoksikal dan tidak
mapan, yang berpadanan dengan
beberapa aspirasi rakyat pada
masing-masingera

Professor Suh Nan Dong mengambil
tradis Joachimdari Floris, Thomas
Munzer, danlain sebagainyasebaga
pokok-pokok rujukan historis
penting bagi teologi Minjung. Dr
Kim sendiri telah mengembangkan
sebuah tesis bahwa fondasi sosial
bagi gergjaMinjung tidak mungkin
beranjak dari pihak penguasayang
serbamapan (“ Social Foundation of
the Minjung Church” akan segera
diterbitkan oleh Federas Mahasiswa
Kristen Kores).

c. Aspek yang paling menyolok dari

teologi Minjung addah bahwa* para
teolog Minjung” di Korea telah
membahastradis perjuangan pem-
bebasan Minjung. Mereka bukan
hanya menerima revolusi dan
pemberontakan rakyat secaraserius,
tetapi khususnyabeberapaeksores
sastra dan artistik perjuangan dan
agpiras Minjung. Daamhd ini karya
sastra penyair Kim Chi Ha dan
beberapapenulislainnyamerupakan
inspirasi besar. “Han dari Minjung
(kemarahan yang pada tempatnya
dari rakyat yang hidup di bawah
penindasan) telah muncul sebagai
sdah satu momen paling penting bagi
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biografi sosial Minjung, dan telah
menggairahkan refleksi dalam
lingkungan teologisK orea.
SelanjutnyaProfessor Hyun Young
Hak telah mengupayakan refleksi
teologis mengenai tari topeng
tradisional rakyat Korea. Dalam
skenario, gaya dan bahasa dari
Talchum (Tari Topeng) ia men-
jumpai dinamikatransendens sosa
di kalanganrakyat tertindas.

Bebergpacontoh di atashanyaah
beberapa tanda tentang munculnya
bentuk teologi Minjung. Pokok masalah
yang paing utamaiaah bahwaitu addah
usshamenghubungkan berital njil dengan
perjuangan dan aspiras rakyat Asiadi
tengah kancah kondis historismereka
masakini. Jangkauannyaada ah sgarah
umum; pendiriannyaadal ah padapihak
rakyat (tanpaapol ogia); sertaberusaha
secara bebas dan konkrit di luar
kerangkafilosofisdanideologis. Rakyat
adalah subyek sejarah yang paling
konkrit.

Teologi Minjung berupaya me-
lakukan dialog dengan beberapa per-
kembangan teologi Afrika, Asia dan
Amerikal atin sertadengan komunitas
teologistradisional Barat untuk mem-
perbesar manfaet refleks teologisdaam
konteks historisrakyat Koreasendiri.

Untuk menyebutkan beberapadi
antaranya, beberapa perkembangan
teologisdi Afrikahitam, khususnyadi
Afrika bagian Selatan dan beberapa
perkembangan awal gergjaKimbangu,
sangat menarik perhatan parateolog.
Teologi pembebasan, meskipun dengan
beberapa keberatan, telah memberikan
inspirasi kepada para teolog di sini.
Teologi orang kulit hitam di Amerika
Utara telah membawa dampak pada
Stuas Korea.

Serayaberusahamelakukan per-
tukaran dan dialog ekumenis ini, agenda
utamadia og merekaadad ah denganmitra
sekulernya, yakni tradis gerakan rakyat
anti feoddime(Gerakan Taiping di Cina,
Gerakan Tionghak di Korea), tradisi
perjuangan kebebasan dan kemer-
dekaan nasional, sertabeberapaideol ogi
dan agama-agama yang mempunyai
kaitan sinambung yang mendalam dan
konkrit dengan biografi sosia bangsa
Asa

Teologi Minjung harus ber-
kembang | ebih jauh sebelum bentuknya
diketahui dengan jelas; meskipun
demikianini adalah usahauntuk secara
teologis setia kepada Injil dalam
kehidupan bangsa ASIA saat ini.*
(Elwood, 2004 353-358).

4 Elwood, Douglas J. Teologi Kristen Asia, him. 353-358.
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3. BagandanAndissPemikiran Teologi Minjung

Bagan Pemikiran Teologi Minjung

Alkitab Teologi Afrika
Sgjarah Gergja Teologi Asia
Teologi Reflektif Teologi Amerika Latin

N

(Teologi Pembebasan)

Dr.Yong Bock Kim

AN

~_
PN

Teologi Barat

» Teologi Minjung

Konteks Koreayang berjuang untuk merdeka,

tereksploitasi, tertindas.

Berdasarkan uraian di atas
tampaklah bahwa pemikiran teologi
Minjung yang dinyatakan oleh Kim
menfokuskan pada bidang Teologi
Dogma, khususnyabidang Soteriologi
atau penye amatan dan pembebasan. Hal
ini tampak dalam usahnaya untuk
menyelamatkan atau membebaskan
rakyat Korea dari penindasan dan
eksploitasi. Di samping Soteriologi,
dibahasjugabidang Kristologi, karena
ada usaha untuk memikirkan peranan
Kristusdalam konteks K orea.

Teolog Minjung menkritik teologi
Barat, karena tidak sesuai dengan
konteksKorea. Di ddam mengembang-
kan pemikiranteol oginya, teolog Minjung
mendasarkan pada Alkitab, Sejarah

Gergadan Teologi Reflektif. Sdanjutnya
memperhatikanjugateologi Asa Afrika,
dan Amerika Latin (Teologi Pem-
bebasan). Semuanya itu disesuaikan
sesuai dengan konteks K orea.

Teologi di Cina
Kuang-HsunTing

1. Riwayat Hidup

Kuang-Hsun Ting adalah mantan
Presiden Nanking Theological College
dan uskup dari Keuskupan Chekiang dari
Sheng Kung Hui- GergjaAnglikan di
Cina. Kini iasebagal direktur Pusat untuk
Studi Agama-agama, Universitas
Nanking dan wakil peresiden dari
Universtastersebut. PadabulanAgustus
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1979 iamengunjungi Amerika Serikat
sebagal pemimpindeputi perutusan Cina
keKonperend Duniatentang Agamadan
perdamaian yang diadakan di Prenceton
Theological Seminary.

2. PemikiranTeologinya

a. Teisme Kristen: Sebuah Teologi
Masyarakat

Iman Kristen kepadaAllah, pada
umumnyabukanlah hasil dari pemikiran
atau bujukan, melainkan beranjak dari
pengalaman spiritual. Hal ini tidak
mengherankan. Peme uk Krisen menge-
nal ibunyabukan karenatelah dibujuk
dengan beberapa argument atau
demonstras, tetapi karenasejak masa
kanak-kanak merekatelah merasakan
kasihnya. Banyak tukang kayu yang
bel um mendengar bahwap samadengan
3, 1416 (rumuskeliling lingkaran, p =
22/ 7), toh tahu bahwakeliling sebuah
lingkaran sedikit lebih dari pada 3 kali
garistengahnya, dan itu sudah cukup
untuk hal-hal praktisdalamhidupini.

Tetapi bagi seorang mahasiswa
teologi atau pengerjagergamasakini,
cuma mengetahui bahwa ia percaya
kepadaAllah dantidak tahu bagaimana
memberi penjelasan beral asan tentang
Imannya tersebut, belumlah cukup.
Diskus teologismasakini terldu penting
untuk diabaikan. Teolog mengetahui
bahwa bermacam-macam teori ateistis
adal ah salah, tetapi teolog harusmenge-
tahui di manaletak kesalahannya, lebih
dari itu, yang mana pandangan yang

benar. Teolog harusmemikirkannyalebih
mendalam sambil memperkuat iman,
sehinggapadawaktu teolog keluar untuk
berkhotbah tentang kebenaran Injil,
pel ayanan teol og akan berbobot, karena
alasannyamemadai. Di dalam | Petrus
3: 15dapat dibaca“ Sigp sedidah dalam
segala waktu untuk memberi per-
tanggungan jawab dari kamu tentang
pengharapan yang ada padamu, tetapi
haruslah dengan lemah lembut dan
hormat.”

b. Kekristenandan Masadah Idedlisme
Materidisme.

Apakah kekristenan idealis atau
materialis?Banyak orangbaik di dalam
maupun di luar gergja tertarik pada
masalah ini. Beberapa orang Kristen
menaruh perhatian untuk menyangkal
bahwa kekristenan itu idealis, sebab
menjadi idealistis adal ah terbelakang.
Sebagianlainnyamencobamembuktikan
bahwakekristenan itu materialis, sebab
yang materialistisadaah progresif.

Adaorang yang berpikir bahwa
orang-orang materidisdengan sendirinya
adalah progresif, sedang paraidealis
adalah terbel akang, bahkan reaksioner.
Namun keadaannyatidak sesederhana
itu. Taoismepadatahepawd, lau Lautze
dan Chuangtze, tidak percayakepada
Allah atau roh-roh apapun, tetapi
menj el askan sesuatu dengan Tao surgawi
yang hadir di seluruh alam. Dengan
demikian merekasangat condong pada
pemikiran ateistisdan materialis. Pada
saat yang samamerekaberjiwasangat
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aristokratis dan mewakli kepentingan-
kepentingan aristokratis. Doktrin Wang
Yang- ming tentang nurani instingtif
tampaknyabersifat idedlistis (dan sebab
itu defektif), tetapi merangsang jiwa
inigatif individud, pengendan manayang
benar dan mana yang salah, sikap
mempertanyakan tradisi, baik kini
maupun dulu mempengaruhi pandangan
ke depan dan terlalu penting untuk
dibaikan.

Lebihmustahil mengklasifikaskan
kekristenan sebagai idealis maupun
materialis, karena meskipun dalam
bentuknyamerupakan produk sgjarah,
namun dalam hakikatnya bukanlah
ideologi, bukan struktur yang dibangun
di atas landasan ekonomi. Substansi
sebenarnya adalah wahyu, inkarnasi,
jadi iamentransendensi kan semuagaris
pemisahan manusia. Beberapa orang
Kristen masa kini tidak memahami
pokok ini, sehingga mereka mencoba
menarik garisdi antaraidealisme dan
materialisme, dan berkata: “ Semuaini
sama sekali tidak perlu, sebab orang
Kristen tidak perlu menerima bahkan
klasfikas itusendiri.”

Kekristenan di dalam organi-
sasinya, pemilikannya, upacara-upacara
nyadan struktur resminyasudah sangat
dipengaruhi oleh sgarahmanusia, namun
di ddamdirinyaiabukanlah buah hasi
sgarah, dan Injil bukanlah suatuideologi.
Injil berasal dari karyawahyuyang bebas
dari Allah. Injil addah Kristusitusendiri,
meaui diasegd asesuatutelah dijadikan.
Seorang teolog Eropa Barat telah

berkata bahwa bahaya terbesar yang
dihadapi teolog Barat masakini ialah
mereduksikan kekristenan mejadi
sebuah ideol ogi, sesuatu yang bergerak
di dalam orbit yang berbedadari pada
sistemn pena aran manapun. Makaorang
Kristen akan memperoleh pemahaman
yang jelas, dari mana orang Kristen
dapat menyadari bahwa semua pem-
bicaraan mengenai persoalan antara
kekristenan dan komunisme, kemiripan
atau perbedaan, adalah di luar garisdan
terlau berlebihan.

c. Apakah K ekristenan suatu Candu?

“Agama adalah candu bagi
rakyat.” Kalimat dari Marx ini memang
menggigit dan jelas. Tetapi terlepasdari
kenyataan betapa ungkapan itu dapat
diterapkan padakekristenan, pertama-
tama perlu dicatat bahwa kritik ini
ditujukan pada agama pada waktu
tertentu dan orang tertentu, dan bukan
terhadap agamaitu sendiri.

Di dunia ini banyak hal yang
dipakai sebagai obat bius, bukan sgja
agama. Literatur, seni, ilmu, ssmuadapat
diperdat sebagal intoksinas danpelarian
dari kenyataan. Belum lama ini Ting
berkesempatan berbincang-bincang
dengan bebergpamahas svaUniversitas
Nanking, sebagian dari merekaadalah
mahasiswa jurusan Astronomi. Ting
berkatapadamereka “Mari bayangkan
bagaimanasorang priakarenaamat sakit
hatinyamenjadi sangat pes misterhadap
dunia, negaranya, keluarganya, maka
dicarinyatempat pelarian dari realitas
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demi menenangkan pikirannya. Bukan
tidak mungkin ia akan menjadikan
astronomi sebagai candunya. Siang
malam mungkin ia akan menghadapi
teleskopnya, mencari ketenangan pikir-
annya dari kehampaan angkasa yang
amat luas terbentang. Namun fakta
baga manaiamenggunakan asronomiya
sebagai candu, tidaklah berarti bahwa
matahari, bulan dan bintang-bintangyang
dilihatnyameaui tdeskop sesungguhnya
tidak ada. Sebaliknyaadakemungkinan
bahwa observasinyamerupakan sum-
bangan besar bagi astronomi. K eadaan
psikologissubyektifnyaadd ah suatu hd,
sedang keberadaan dam semestaadalah
hd yanglainlagi.

Sudah pasti bahwa agamayang
telah dikhotbahkan dan diterimasgumlah
orang sebagai candu merupakan fakta
yang menyakitkan yang tidak dapat dan
tidak perlu disangkal. “ Agamaadalah
candu bagi rakyat.” Pernyataan kuat ini
dibuat sekianwaktu sebelumMarx oleh
pendeta Inggris, CharlesKingsey. la
sangat smpati kepadaparaburuh, yaitu
kelas masarakat yang tidak habis-
hebisnyatertindas. Padasaet itu sifat-sfat
kapitalismeyang merussk mulai tampak,
kehidupan dan keamanan buruh tanpa
perlindungan, bahkan anak-anak yang
masih berusialimasampai enam tahun
terpaksabekerjadi pabrik-pabrik dalam
kondis yang tidak berperikemanusiaan.
Daamstuas yangdemikianburuk gerga
tidak bertindak apapun, hanya men-
dorong orang untuk mengontrol dirinya

danmenerimatirani, dengan mangatakan
bahwa setelah hidup ini mereka akan
menikmati kebahagiaan di surga. Karena
alasan inilah Pendeta Kingsley telah
membuat pernyataan yang pedas ter-
sebut. Meskipun demikian, penggunaan
kekristenan sebagai candu hanyalah
suatu kecel akaan (accident) yang tidak
termasuk padahakikat kekristenan. Di
dalam Matius 27: 34 ketika Yesus
tergantung di kayu salib dinyatakan
bahwa: “ seseorang yang berniat baik,
ingin meringankan rasa sakit-Nya,
menawarkan hisop sebagai pembius,
tetapi ketikalamencicipinya, latidak
mau menerimabiusanitu.” Apakah la
tidak berhak meminumitu?Mengapala
menolak? Tuhanmanusia, diakhir hayat-
Nya, padasaat yang penting, ketikala
sedang menanggung dosasegenap umat
manusia di kayu salib, ingin tetap
menjaani sksaan demi manusiadengan
pikiran yang tidak terbiustetapi dengan
sesadar-sadarnya sampai saat terakhir.
la tidak mau memakai pembius dan
pikiran yang ditenangkan olehnyaagar
ia dapat menuntaskan karya yang
diberikan kepada-Nyaoleh Bapa-Nya.
Lihat, betapa tanpa ragu ia menolak
pembiusan. Cobalah pikir, apajadinya
bilalamembiarkan diri-Nyameminum
pembius. |a dapat sgja terhindar dari
rasa sakit, akan tetapi la akan tidak
mengetahui apayang terjadi di sekitar-
Nya Tujuh KataAgung dari salib tidak
akan laucapkan dan maknasalib bisa
sgjamenjadi gelap dantidak jelas.
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d. LingkungandanDosa

Pemikiran ateistis modern cen-
derung mengaitkan semuakelemahan
dalam masarakat sebagal akibat sistem
sogd yang buruk, seekan-akantidek ada
sumber lainlagi dari diri manusiasendiri
atasterjadinyasituasi itu. Bagi teolog
Kristen sendiri, kecenderungan ini
penting dan dapat dimanfasatkan sebagai
bahan koreks . Padamasalampau teolog
Kristen kurang mempertimbangkan sod
ketertiban sosd. Kecenderungan teolog
Kristen cuma mengaitkan semua ke-
jahatan padasifat manusiayang penuh
dengan dosasgja. Parateolog mengata
kan, persoa an tentang dosaadal ah satu-
satunya persoalan. Sekali persoalan
tersebut terpecahkan makasetigp sstem
sosial apapun akan menjadi baik.
Sebaliknyaapabilatidak terpecahkan,
makatidak satupun sistem sosial yang
baik. Sudah saatnya kini para teolog
mengakui kesalahannya. Memang betul
bahwa persoalan tentang dosa itu
fundamental. Meskipun demikian tidak
mungkin para teolog mengharapkan
semua orang sekaligus bertobat, dan
karenanya memecahkan persoalan
tentang dosa. Kiranyamasih perlu untuk
manusiasaling hidup bersamasebelum
merekasemuabertobat dan dilahirkan
kembali. Jenismasyarakat apakah yang
terbaik bagi hidup bersama? Pertanyaan
ini terlalu penting untuk diabaikan.
Perbedaan antara sosialisme dengan
kapitaismesangat jauh. Penditiansdama
bebergpatahunterakhir ini menunjukkan
bahwasosdismeitu unggul. Sudah pasti

kedua sistem tersebut tidak dapat
disamakannilainya

Orang Kristen harusbekerjabagi
perbaikan tertib sosial dan keadaan
sekitar. Tetapi dengan begitu tidak berarti
lalu dosaterhapus; Orang Kristen tetap
membutuhkan Tuhan untuk datang dan
memegang kembadli kehidupannya

Daam masarakat sekarangtingkat
tindakan moral tel ah ditingkatkan, dan
inilah faktayang harus disambut baik
oleh orang Kristen. Orang Kristen tidak
perlu hanya mencari-cari cacat atau
kekurangan- kekurangan, berusaha
untuk menjadikan seseorang kehilangan
mukanya. Seakan-akan satu-satunya
jalan untuk memuaskan dirinyaiaah
ketika melihat orang lain berbuat ke-
sdahan. Orang Kristen harusmenyambut
sstem sosia yang telah terbukti mampu
menaikkan tingkat kehidupan moral.
Meskipun demikian, perubahan sistem
sosial hanyalah dapat membatasi ke-
efektifan dosa, tetapi tidak dapat
menanggulangi masalah dosa. Dosa
hanya dapat ditangulangi oleh pe-
ngampunan, keselamatan dan dengan
anugerah. Hal itu bukanlah masalah
kemajuan sosial. Kedua hal tersebut
janghanlah dicampuradukkan.

e. Alasan untuk K etidak percayaan.
Umat lain senantiassamengandis's
umat Kristen, agar menjel askan mengapa
mereka percayakepadaAllah, sambil
berkata bahwa umat Kristen sedang
mencari candu. Ting sudah menyatakan
sebelumnya tentang pokok ini, tetapi
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marilah orang-orang Kristen sendiri
melakukan beberapa analisis, seraya
berusahamnemukan jawaban mengapa
sgak awd duniasudah adamanusiayang
tidak mau percayakepadaAllah. Ada
duasebab: pertama sebab yang umum
danuniversal, keduayang khususberlaku
padaabadini.

1) Alasan-alasan moral dan rohani.
PercayakepadaAllah atau percaya
akanadanyamakhluk hidupdi Mars,
kedua-duanyamemang merupakan
tindakan percaya, namun di antara
keduanya ada perbedaan yang
sangat besar. Percaya bahwa ada
kehidupan di Mars, bila orang
percaya akan hal itu, ya orang
percayaitu; dan kalau orang tidak
percaya, tidak mendatangkan per-
bedaan dalam kehidupan mora dan
spiritualnya. Tidak ada tuntutan
apapun terhadap orang, apakah
orang percaya atau tidak percaya.
Hidup, pemikiran, dan tindakannya
tetap akan samasgja
Percaya kepada Tuhan adalah
sesuatu yang berbeda. Kalau orang
percaya, yabegitulah, namun kalau
orang tidak percaya, konsekuensi-

Adam tetap bersembunyi terusuntuk
waktu yang lama, akankah ia dan
anak-anaknyatibapadakepercaya-
anbahwapadaakhirnyaYahwehtoh
tidak ada?

PercayakepadaAllah kadangkala
menjadi candu, itu benar. Tetapi
perhatikan pula betapa kerap
penolakan untuk percaya kepada
Alah menjadi candu pula. Berapa
banyak orang telah membiusdirinya
dengan menyangkali keberadaan
Allah segjak awal sejarah, agar
mereka dapat berkanjang dalam
dosa, menghindari tanggungjawab
sambil membungkam tudingan hati
nurani merekasendiri. Adakalanya
orang-orang Kristen menjumpai
orang-orang seperti itu di dalam
gereja-gerejanya. Secara moral
mereka adalah penjahat, tetapi
menol ak untuk bertobat, dan akibat-
nyasetelah merekamenjauhkan diri
dari Allah maka mereka secara
berangsur-angsur menyangkai pula
keberadaan Allah. Satu-satunya
pemulihan bagi iamannyapertama-
tama bertobat, berbalik dari dosa
mereka

konsekuensinya sangatlah besar.  2) Kegagaan Gergamemanifestasikan

Adam berdosa, lalu Yahweh men-
dekat. Adam berembunyi di antara
pepohonan, sebab iatidak berani
menatap wajah Yahweh. Dapat
dibayangkan, betapaiaakan senang
seandainya di dalam atau di luar
semesta alam tidak ada sesuatu
apapun sperti Yahweh ini. Apabila

Allah. Alasan lain mengapadunia
menolak percaya kepada Allah
adal ah kegagal an, kegel apan, dosa
gereja-gereja. Yesus berkata,
“Biarlah terangmu bercahaya di
hadapan manusia, supaya mereka
dapat melihat pekerjaanmuyang bark
dan memuliakan Bapamu yang di
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sorga.” Tetapi ini tidak gergja
lakukan. Dari polahidup, nalar dan
kerjaorang-orang Kristen, masya-
rakat tidak dapat melihat Sang Bapa
dari Kristus, yang penuh kasih, adil
dan tulus. Yang dilihat orang dari
daamgergajusruAllahyang mord
dan rasakeadilannya sendiri tidak
mungkin mereka percayai. Inilah
alasan penting mengapa sampai
sekarang orang tidak percaya
kepadaAllah.

Di dalam kritiknyaterhadap agama,
beruntunglah orang dapat me-
musatkan perhatiannya pada be-
bergpaakibat buruk agamadi dalam
hidup pribadi dan sosial. Misalnya

pengaruh yang menghambat per-
adaban, dampaknyayang merusak
kesehatan, menjunjung tinggi milik
pribadi, perbuatan-perbuatan yang
tidak wajar terhadap rakyat, tetapi
tidak sampai menyentuh substansi
Iman orang Kristen. Sebagian yang
dikritik sebenarnyadari luar negeri
dan kini sudah menjadi bagian dari
masalampau, sedangkan sebagian
yang lainnyaadalah adli dari Cina
sendiri, yang tetap menjadi masalah.
Beberapa hal tadi seharusnya
merangsang kesigapan orang Kristen
yanglebih gigih sertapengujiandiri,
menanggal kan apayang salah dan
mengukuhkan apayang benar.®

3. BagandanAndissPemikiran Teologi Kuang-Hsun Ting

Bagan Pemikiran Teologi Kuang-Hsun Ting

Berdasarkan uraian di atas
tampaklah bahwa pemikiran teologi
Kuang-Hsun Ting difokuskan pada
bidang Teologi Dogma, yaitu meng-
uraikan garan-gjaran pokok daamiman

— Theisme Kristen: Sebuah Teologi Masyarakat
Kuang-Hsun Ting — Kekristenan dan ldedisme & Materialisme
Uskup Gergja Anglikan, | — Apakah Kekristenan merupakan Candu?
Chekuang, Cina L Lingkungan dan Dosa

— Alasan untuk Ketidakpercayaan

Kristen. Khususnyadi cabang Antro-
pologi Teologis, yaitu membahas apa
dan sigpakah manusiamenurut rencana
AllahPencipta. Demikianjugadi cabang
Kristologi, yaitu membahas apa dan

5 Elwood, Douglas J. Teologi Kristen Asia, him. 275-287.
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sigpakah Allah itu, apa dan siapakah
Yesusyang disebut Kristus.

Kuang-Hsun Ting berusaha
merumuskan teologinyasesuai dengan
permasdahanyangadadi Cing misanya
masalah atheisme, komunisme, idedis-
me, materidisme, kemajuanmoral, dan
persod an agamasebagal candul.

Teologi di Filipina
CarlosH. AbesamisS.Y.

1. Riwayat Hidup

CarlosH. AbesamisS.Y. adalah
dosen Alkitab dan teologi di Loyola
School of Theology, UniversitasAteneo
deManila. laadalah partisipan dalam
Asodad OikumenisTeolog-teolog Dunia
Ketiga sgjak tahap permulaannya. la
seorang pemrasaran pada sebuah
symposium, bersama dengan sesama
Yesuit, denganjudul Menuju Berteologi
dalam Konteks Filipina, diterbitkan
oleh LoyolaSchool of Theology, Manila
padatahun 1977.

2. PemikiranTeologinya

Melakukan Refleks Teologisdaam

KonteksFilipina
a MaknaTeologi

Menurut Carlos, “melakukan

refleksi teologis’ secara umum dapat
dipahami sebagai kegiatan refleksi
terhadap Situas hidup manusiakontem-
porer di bawahterangimannya Mereka
yang melakukan refleksi teologis
berupayamenafsrkan pengaaman hidup

rakyat atau komunitas dewasa ini di
bawah terang iman Kristen mereka.

Menurutnyamel akukan refleksi
teologis seperti itu yang paling ber-
padanan dengan semangat awal agama
Kristen. Memang fokus utamaagama
Kristen pada tahap awalnya berpusat
pada pengalaman hidup dan peristiwa,
di mana nenek moyang dalam agama
Kristen telah melihat kegiatan penye-
lamatanAllah. Hdl ini dgpeat diketahui deri
pernyataan asasi relegius tertentu
(misanyaUl 6: 21-23; 26: 5-9; Yos 24:
2-13), bahwa ternyata agama mereka
pertama-tamadan terutamaberkenaan
dengan tindakan besar penyelamatan
Yahweh dalam sgjarah merekaselaku
komunitas manusia. Mereka mem-
beritakan dan mengakui panggilan dan
janji Yahweh pada masa para bapa
leluhur, kel epasan merekadari penindas-
an dan perhambaan di Mesir, tindakan
Yahweh di padang belantara yang
menj adikan merekaumat-Nya, kegiatan
Yahweh merebut tanah yang serbaluas
danindah. Demikianjugasgauh kegiat-
an-kegiatan penyelamatan Yahwehiitu
membentuk sgarah karyapenyelamatan,
maka agama dan pengakuan utama
merekaberpusat sekitar sgarah kegiatan
penyel amatan Yahweh di dalam kancah
sgjarah mereka sel aku komnitasmanu-
sia. Sgjarah-pengalaman hidup, peris-
tiwa, sejarah peristiwa-peristiwa-
memiliki sifat dasariah dalam agama
Musa

Bukan sgjarumusan pernyataan
asaspengakuaniman mereka, tetapi juga
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teologi mereka dan refleks teologis
merekayang wajar terutamaberkenaan
dengan peristiwa-peristiwadan sgarah.
Banyak dari bahan baku teologi yang
merekagarap terdiri dari penafsiran atas
peristiwa-peristiwvadan sgarah mereka
selaku satu umat yakni kegiatan dan
sgarah penyd amatan Allah dengan umat
itu. Misalnyadapat diingat kembali hasll
religiusdari kalangan Yahwis, Elohis,
Pentateukh sendiri dan sejarawan
Deuteronomis.

Bagaimanakah keadaan nenek
moyang dalam agamapadamasagerga
purba, yakni generas pertamadan kedua
umat Kristen? Atas pengakuan iman
merekajugaberpusat sekitar sgarah dan
peristiwa-peristiwa. Mereka melihat
karya Yesus semasa hidup mereka
sebagai karya penyelamatan Yahweh
yang bersfat find dan menentukandaam
gelanggang sejarah Israel dan dunia.
Mereka bersaksi bahwa karya penye-
lamatan Yahweh yang terakhir dijumpai
di dalam karyaYesus (penyembuhan,
pengusiran setan, pengampunan dosa
dan seagainya), di dalam kematian dan
kebangkitan-Nya, dan di dalam
kedatangan-Nya kembali padawaktu
yang akan datang - parousia (bnd.
Misanya Kis 3: 11-26). Bagaimana
gerangan refleksi teologisdan teologi
mereka? Sejarah -karya, kematian,
kebangkitan, parousia Tuhan, yang di
ddamnyaYahweh melaksanakan karya
penyelamatan-Nya yang terakhir dan
menentuka —itulah fokusnya. Inilah
kiranyayang menjadi fokus utama para

penulis seperangkat karyatulisreligius
yang disebut dengan Perjanjian Baru.

Manusiadilahirkan, hidup, menga:
sihi, berinteraksi, berjuang, berharap,
mati padakontekshigtoristertentu. Allah
terlibat di dalam kontekshistoriskonkret.
Inilah arah kehidupan konkret. Refleks
dilaksananakan padakehi dupan konkret
yang demikian. Inilah arah teologi,
khususnyalagi, asasmelakukan refleks
teologis.

b. Iman Kristen dan Sejarah Penye-
lamatan

Telah dijelaskan bahwa" melaku-
kan refleksi teologis” adalah sebagai
kegiatan manafsirkan situas kehidupan
manusiakontemporer di bawah terang
iman Kristen. Lebih dari pada apapun
refleksi teologisialah “menjelaskan”
momen masakini ddam rangkasgarah
penebusan (= pelepasan, = memperoleh
berkat penyelamatan, = keselamatan,
yang addah kesd amatantotd). Mengapa
demikian? Jawabannyaaddah, pertama:
tamaberupa pertanyaan lain. Apakah
yang pertama dan utama dalam iman
Kristen?Yaitu mengenai sgjarah pene-
busan. Yaitu sgjarah tindakan penye-
lamatan, mengenal peristiwa-peristiwa
penyelamatan, dan khususnya tentu
pelayanan penyelamatan, kematian,
kebangkitan, dan kedatangan kembali
Tuhan. Perigiwa-perigiwapenydamatan
tentang janji mengenai tanah dan anak-
anak, keluaran, perjanjian, penaklukan
tanah yang dijanjikan dan sebagainya,
dan sgjarah mengenal bagaimanarang-
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kai an peristiwa-peristiwaini terbentuk.
[tulah bahan baku utamapengakuaniman
religiusYahwismedan Yudaisme. Penga:
kuan akan tindakan/ peristiwa penye-
lamatan tersebut ber-kembang menjadi
pengharapan akan tindakan/ peristiwa
penyedamatanyangfind. Itulah gpayang
terjadi padadiri paranabi, parapenulis
apokaliptis, agama sinagoge, rumah
ibadah orang Yahudi. (Sementaraitu,
tindakan atau perigtiwapenyd amatanini,
khususnya di kalangan para penulis
apokaliptis, akan membawa dampak
bukan saja pada roh individu dalam
kehidupan dosa dan anugerahnyauntuk
mempersiapkan kehidupan setelah
kematiannya; sebdik-nyainilah masalah
keselamatan menye-luruh bagi pribadi
yang bersangkutan -dilihat dari sudut
Semitis malah di pahami- bagi umat
manusia, bagi seantero ciptaan, dari
segdakgahatan dan bagi segdaberkat).

Karenanyarefleks atas penga-
laman manusia“ di bawah terang iman
Kristen” pertama-tama, namun tidak
secaraeksklugf, harusberarti, “di bawah
terang atau dalam konteks sejarah
penyd amatan.” Tugasutamateologidah
menyimak makna masa kini, dalam
konteks segjarah karya atau peristiwa
penyeamatan. Sebuah sgarahyangmula
padakaryapenyel amatan pertamayaitu
penci ptaan dan akhirnyaakan digenapi
pada kedatangan Yesus yang kedua
kalinya, manakal a segal a sesuatu akan
diperbaharui di dalam langit baru dan
bumi baru yang di dalamnyatidak ada
lagi perkabungan atau air mata, atau duka

Cita, atau kematian, atau ratap tangis
(bnd. Why 21: 1-5).

c. Perangkat untuk “ BerkaryaTeologis’
Daam melakukan karyarefleks
teologis demikian, maka apa yang
diperlukanolehteologiaah pengdaman,
andissdanAlkitab.

1) Pengdaman

Bagamanamungkin parateolog
dapat merefleksikan dan menafsirkan
satu situasi khusus kehidupan manusia
kecuali merekatelah mengalaminya?
Pengakuan adalah penting dalam me-
lakukan refleksi teologis, dan tanpa
mandat ini makaseseorang akan sangs
membuat pernyataan teologisdewasaini.

Pelaku refleks teologisideanya
adalah seorang yang situasi kehidupan
sehari-harinyadalam segalahal adalah
kehi dupan kalangan masyarakat. Misal-
nya seorang buruh, bukan seorang
professor universitas, sehinggadari sudut
pandang kebutuhan akan pengalaman,
dialah yang secara ideal paling tepat
melakukanrefleks atasstuas kehidupan
paraburuh. Barangs gpayang padasuatu
Saat mempunyai pengalaman bagaikan
seorang buruh seraya dihayatinya
seakan-akan itu pengalamannyasendiri
(kendati sebagai pihak kedua terbaik
namun terbatas) memang dapat juga
melakukan refleksi teologis, tetapi
mereka haruslah sangat menyadari
keterbatasan yang serba sangat serius,
serta secara ketat waspada terhadap
kenyataan tersebut.
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Perlu ditambahkan di sini sebuah
catatan “tandakurung” lainnyasebagai
tanggapan terhadap pernyataan keberat-
an yang dapat digjukan dalam konteks
masakini. Bagalmanagerangan seorang
buruh biasa yang tidak berpendidikan
dapat mdakukanreflekd teologis?Setdlah
menyajikan pertanyaan yang bernada
merendahkan tersebut, maka pada saat
ini hanyasekedar inginmenyimak adanya
perbedaan antara seorang teolog dan
seorang teknisi. Seorang teolog bereflek-
S sertameneliti dengan cermat makna
suatu situasi kontemporer manusia.
Melakukan refleks teologismerupakan
tugaskrestif. Sebuah seni. Seorangteknis
adaah seorangyang memiliki ketrampilan
dan kompetensi professional dalam,
misalnya bahasa-bahasa Yunani dan
Ibrani, stau ddlam metodetafsranhigoris-
kritis, atau dalamilmu-ilmusosia (atau
juga, kompetens professional dalam
bidang patristic, dogma, sgarah, hukum
gergla dan sebagainya). Sang teknis
melayani kebutuhan sang teolog. Sorang
teolog dapat sjjaorang yang samadengan
seorang teknig, tetapi hal ini merupakan
hd yanglangkadan nyarismugtahil. Tuges
berefleks teol ogispadaumumnyameru-
pakan tugas bersama dalam hal mana
teol og membutuhkan bantuan parateknig.
Dengandemikian parateolog pdakutidak
harusteknisi-teknisi. Walaupun, sekali
lagi, ddam masyarakat egditarian dengan
prinsip kesamaan kesempatan, maka
gpdahyangkiranyamenghdangi mereka
untuk dapat serempak menjadi teknig?

Bagamanapun yang dihargpkandi

DuniaKetiga, “ parateolog” golongan
menengah mengembantugastrangs yang
memang dibutuhkan, seraya memberi
jdanbagi parateolog sgati dari kalangan
rakyat. Puji syukur kepada Allah,
berkas-berkastersebut dapat dilihat di

negeri Flipina

2)Andids

Agar dapat memahami dan me-
nafsirkan pengalaman hidup secara
menyd uruh mengena komunitasmanusa
kontemporer, seorang teolog memer-
lukan, di samping “ pengalaman,” juga
“analisis’ yang teliti tentang situasi
manus asecaramenyeluruh dari komu-
nitas atau masyarakat. Yang dimaksud
bukan sgja’ andisistentang faktor-faktor
intrapersonal daninterpersona” (yakni
psikologisatau Freudian) melainkanjuga,
khususnya masa kini, “faktor-faktor
historis dan sosial” (yakni ekonomi,
politik, budaya, agama). Justru di sinilah
parateknid (daam pengertianyangyang
telah diuraiakan di atas) padaumumnya
akan membantu parateolog. Sdanjutnya,
menginget tidak adanyailmusosd yang
bebasdari nilai-nila tertentu yang serba
obyektif, maka para teolog layak
mengetahui apakah perangkat analisis
yang digunakan tersebut merupakan
perangkat Dunia Pertama atau Dunia
Ketiga. M akamerekaharus menetap-
kan pilihan yang mendasar.

3) Alkitab
Para teolog memelukan peng-
alaman dan analisis. Merekapun
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membutuhkan Alkitab. Mereka harus
mampu merangkaikan Situas masakini
ke dalam kerangka sgjarah keselamatan
yang mempunyai masalampau (karya
penyelamatan Yahweh, karya penye-
lamatan final Yahweh melalui Yesus
Kristus), masakini (termasuk realitas
kebangkitan Tuhan), dan masa depan
(pembebasan manusiadan penciptaan
yang paripurnadari segalaikatan dan
kerusakan). Alkitabinilah (yang harus
dihadapi bukan sebagai kamus ke-
benaran-kebenaran yang tidak mengend
batasan waktu, tetapi utamanyasebagal
pencatatan pengal aman hidup dengan
Allah, yangditafarkandi ddamiman, dari
mereka yang hidup di tahun-tahun
pel etakan dasar agama Kristen) yang
memuat catatan aktivitas dan sejarah
penyelamatan baik tentang apa yang
telah terlaksana pada masa lampau
maupun apayang diharapkan padamasa
depan.

Daam hal inilah para “teolog”
membutuhkan pertolongan para“teknis”
lainnya, yekni para‘“ahli tafgran” dan*“ahli
biblika.” Meskipun demikian, bahkandi
kalangan ahli biblikaterdapat bermacam-
macam polapemahamanAlkitab. Misal-
nya, adayang melihat Alkitab sebagai
gudang kebenaran dogmatis. Yang lain
mdlihat Alkitab sebagal pembantu rumah
tanggayang melayani teolog S tematika
dan dogmatik. Ada juga yang ber-
sungguh-sungguh merekonstruks makna
Alkitab dengan menafsirkannyapada
latar belakang konteks kesusasteraan
dansgarah, tetapi tanpamdihat jangkau-

an luas sgjarah penyelamatan secara
memadai. Padahal kitab-kitab dalam
Alkitab adal ah satu-satunyakesaksian
ddam rentang berabad-abad padamasa
penyusunanAlkitab. Akhirnya, paraahli

biblika, yang sementara melakukan
tafsiran secara teliti membuka setiap
kitab Alkitab seperti membuka satu
persatu pintu, dan dengan mel akukan hal

tersebut membukabagi dirinyasendiri

dan orang lain panorama menyeluruh
guna merenungkan seluruh sejarah
penyelamatan, dengan masalampaunya
dan penghargpan bagi masadepan. Yang
terakhir inilah yang akan disimak oleh
parateknis danteolog.

d. TahapanHistorisTeologi

Apabila melakukan refleksi
teologisdalam konteks Yahudi-Kristen,
dengan menunjukkan biasnyaterhadap
sgjarahnya, yakni refleks padapenga
laman konkret (yakni pengalaman di
kalanganrakyat di Sini yang berbedadari
pengdamendi lantempat, misdinyadunia
Barat), makateol ogi yang merupakan
produk refleksi teologis, niscayaharus
bergfat pribumi.

Secaragarisbesar akandibahastiga
(mungkin lebih dari itu) momen utama
dalamrefleks teologispribumi, mengacu
padatigastuad adi agamaKrigen: yatu
yang Semitis, yang Yunani, dankini yang
bercorak Afrika dan Asa. Parateolog
Yahwis sgarawan Deuteronomis Yesaya,
Sinoptis, Yohaneshahkan Paulus, terhisgp
padatahapan Semitis. ParabapaGergja
Yunani dan Latin, Skolastik, parateolog
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Barat kontemporer (seperti Rahner,
Schillebeeckx), teologi yang terkandung
dalam dokumen-dokumen konsili agung,
jugaVatikan 11, termasuk pada tahapan
Yunani. Ada dua catatan yang dapat
dikemukakan berkaitan dengantahapanini.
Pertama, untuk rentang waktu yanglama
dan dengan bobot yang penting, maka
teologi bersifat metafisis dan karenanya
a-historis, yaitu berkaitan denganreditas
religius yang dibatasi pada hakikat
metafissyasga Misanya, hakikatAllah
sebagal Trinitas, krisusyangaddahAllah
denmanusasebaga satu hekikat, Sfatilahi
IbundaMaria, hekika sskramen-sskramen
dan sebagainya. Kedua, sgauh teologi
terssbut mulal mnghentikan pentingnyadfet
metafis ssertatel ah menjadi eksstensd,
ekperimental, atau bahkan historis,
sebaga manahanyadengan parateolog
Barat kontemporer dan Vatican ||, maka
tetgplahreflekd teologi tersabut muncul deri
pengalaman Barat dan Dunia Pertama.
Dengan demikian produk teologinya,
batang sertaakarnya, tetaplah bercorak
DuniaPertamadanBarat.

Kini berbicara tentang teologi
AfrikadanAsia, danini memang tepat.
Apagerangan maknanya? Diharapkan
telah melampaui tahapan di mana
“pempribumianteologi” berarti sekedar
menerjemahkan karyateologis Barat
yang ditulisdalam bahasaL atin, Peran-
cis, Jerman, atau Inggris ke dalam
bahasa-bahasa asli Afrika atau Asia
“Pempribumianteologi” bukanlah seke-
dar soal penerjemahan dari satu bahasa
ke lain bahasa. M enghasilkan teol ogi

pribumi jugabukanlah berarti “menerap-
kan” teologi Athanasius, Ambrosius,
Panneberg, Rahner, atau Vatikan 11 “ pada
Stuad lokd.” Entahitu bersfat metafiss
ataupun bergfat higtoris, tetaplah produk
teologis mereka bercorak Barat dan
orang Kristen Asiatidak dapat meng-
hasilkan teologi pribumi semata-mata
dengan mengambil dihrefleks mereka
pada situasi mereka dan “menerap-
kannya’ begitu sgjapadateologi Asia.
Baga manamungkin teolog dapat mene-
rapkan “ Teologi KematianAllah” dan
“Teologi pemanfaatan waktu senggamg’
padasituas rakyat Asia(Afrika) yang
mashmenghayati Allahyang hidup serta
kehidupan sehari-harinyayang begitu
aulit. Bahkan teologi besar dari Vatikan
Il yang bersejarah itu merupakan
pengalaman-pengalaman gergiaDunia
Pertama, dan ketikaiaberkata, “ K esu-
kacitaan dan pengharapan, kesedihan
dan kecemasan manusia abad ini,
khususnya mereka yang miskin atau
tersksadengan satu danlaincara, inipun
merupakan kesukacitaan dan peng-
harapan, kesedihan dan kecemasan para
pengikut Kristus’ (The Church in the
Modern World), itu merupakan gereja
DuniaPertamayang berbicaradengan
bel askas han kepadaatau tentang Dunia
Ketiga. Itubukanlah suaraDuniaKetiga

yang mengisahkan pengdaman hidupnya.

e. Tahapan Teol ogis Semitisdan Barat
Sebagai manadisebutkan (yakni

perlunyaperangkat bagi karyarefleks

teologisyang terdiri dari pengalaman,
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analissdanAlkitab) tersiratlah sesuatu

yang tampaknya sebagai pemberian

tanda kurung besar terhadap tradisi

Barat Yunani, yakni produk teologis

Eropa dan Amerika dari abad kedua

sampai abad sekarang. Berikut ini

disajikan beberapaobservas:

1) Tahapan Yunani merupakan salah
satu tahapan utama dalam produk
teologi pribumi dan adal ah tahapan
produk teologi pribumi yang sah.

2) Perkembangan otentik tahapan
keduaini diilhami dandituntun oleh
Roh Kudus.

3) Dengan kadar yang penting per-
hatian dicurahkan padahal-hal yang
bersfat metafiss. Misalnya, semen-
tarapadatahapanAlkitab secaragaris
besarnya pertanyaan berkisar pada:
“ApayangtengahdilakukanAllah?’,
makapertanyaan utamapadatahapan
Yunani (yang padamasaitu memang
perlu) idah: “ SgpakahAllah?Apakah
hakikat-Nya?’ Mengatakan bahwa
teologi bercorak metafisistidak mesti
dalam pengertian hendak menyatakan
satu kesal ahan; iahendak mengatakan
tentang satu ciri dan satu tahapan
dalam perkembangantradis teologis
Krigen.

4) Di dalam lintasan waktu tahapanini
Roh Kudus menolong gergjamen-
jernihkan sertamen;el askan pokok-
pokok doktrin dan dogma. Pen-
jelasan dogmatis dan doktriner
tersebut, sgjauh ha ini digjukanoleh
gergasdakurumusar-rumusaniman,
telah diilhami oleh Roh Kudusdan

5

6)

harus disepakati dalam iman dan
kash.

Produk teologissemasakurun waktu
tersebut, sehagaimanahdnyadengan
produk-produk teol ogis manapun,
memang tetap terikat secarabudaya.
Artinya, problemateologis(misanya,
“Baga manamenerangkan kehadiran
Kristusyang sungguh-sungguh pada
Ekaristi?’) memang muncul dari

Situas budayadan kehidupan kon-
kret, dan telah direfleksikan dalam
polanaar dan kategori khasbudaya
yang bersangkutan serta diarti-
kulasikan dalam bahasakhasbudaya
yang bersangkutan pula(misalnya
“transubstansias’”).

Seseorang harusmengkgi tahapanini

secara serius sebagal bagian dari

sgjarah agamanyasendiri dan harus
menerapkan semua perangkat
(misalnyafilsafat skolastik, fil safat
Barat kontemporer) yang dibutuhkan
untuk memahami hal tersebut. Satu
kajian tentang perkembangan iman
ddamtradis Barat Yunani merupa-
kan bagian dari setiap pendidikan
teologi. Kgjian ini dapat dilakukan
secaratematis—Kristologi, Trinitas,
Mariologi, sakramen dan sebagainya
Ataudapat jugadikagi secarahigtoris
—sgarah perkembangan doktrin atau
dogmaKristen, atau kedua-duanya.

Ada perbedaan antara melakukan
refleksi teologis dan mempelgjari
teologi, antaraseorang teolog dengan
seorang mahas swateologi. Seorang
mahasiswa teologi harus belgar
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8)

eksegese, teologi biblika, teologi
dokmatik (secara tematis atau
historis), sejarah gereja, hukum
gergjadan sebagainya. Parateol og,
di lain pihak, harus melakukan
reflekd teologis, yaitu merekaharus
merefleks kan penga aman kontem-
porer. Sgauh paramahasi swateol ogi
pada umumnyadan dalam hal-hal
tertentu- juga melakukan refleksi
teologis, makaupayaitu merupakan
salah satu tugas mahasiswateol ogi.
Sesungguhnya, dalam hal demikian,
itulah tugas yang paling penting.
Untuk itu merekaperlu memahami
Stuas kehidupan masyarakat masa
kini melalui pengdamandanandis's
serta pengertian akan garah kese-
lamatan medui pemahamanAlkitab.
Sekarangini, parateolog harusmeda-
kukan baik mempelgjari teologi mau-
punmeakukanrefleks teologis Tetar
pi keduahal itutidaklah perassama
Mengapa produk teologis Barat
tidak esensa dalam rangkamelaku-
kan refleksi pempribumian teologi
Afrika dan Asia? Jawaban segera
dan superficia adalah karenapara
teolog tidak dapat menghasilkan
teologi Afrika dan Asia dengan
dengan menerapkan produk teologi
Barat. Tetapi bukankah produk
teologis dalam Alkitab juga sama
terkaitnyapadabudaya? Memang,
dan janganlah dilupakan. Setelah
mengatakan hal tersebut, seraya
senantiasamembiarkannyatersmpan
di belakang benak parateolog, para

teolog harusmajulebih lanjut dengan

berkatabahwabilarefleks teologis

dilakukan“di bawah terangiman,”
maka parateol og harusmenemukan

iman dan beritanya tersebut di

kancah lain. Di manapun kancah

tersebut, iaakan sdlauterkait secara
budaya; oleh karenaitu tampaknya
parateol og menghadapi ja an buntu.

Atau kalau dikatakan secaralebih

tepat, para teolog dipaksa untuk

memilih salah satu di antaraserang-
kain ekspresi iman teologi yang
terkait secarabudaya.
Carlosmemilihyang Semitisatas
dasar dasan-alasan sebagai berikut:

a) Tahapan Semitis (Abraham,
Musa, Yesus, gereja purba)
menggambar-kan tahun-tahun
awal dari peletakan dasar agama
Kristen. Di bawah pemdiharaan
Allah, agamaini pertama-tama
berakar di dalam pengalaman
hidup dan budaya Semitis, serta
makna dan berita asali iman
Kristen pertamartamadiungkap-
kan di dalam produk teologis
yang bercorak Semitis.

b) Di sinilah ditemukan sejarah
penyel amatan dikisahkan dalam
keutuhannya: dalam kesdluruhan
nafasnya, yakni karya penye-
lamatan dalam sejarah satu
komunitasmanusia, dari pencip-
taan melayu menuju karya(-
karya) penyelamatan final
Kristus, akhiryamenuju peng-
genapan penuh padaparousia. Di
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9)

sini dapat dilihat betapadikisah-
kan keprihatinan Allah terhadap
kehidupan dan kesdamatantotd
bagi manusia individu, umat
manusiadan ciptaan seutuhnya
Jugaperiha keprihatinan Allah
baik terhadap duniaini maupun
bagi duniayang akan datang.

¢) lakurangtertarik padadiskrips
metafisismengenai hakikat se-
suatu seraya lebih menaruh
perhatian pada sejarah, yaitu
peristiwa-peristiwa manusia
sertaketerlibatan dan kegiatan
Allahdi ddamnya.

d) lapunlebihdekat padajiwaketi-
murandanaspiras DuniaKetiga

Jelaslah bahwa pemberian tanda
kurung padatradis Barat berkaitan
daammeakukanrefleks teologisdan
bukan padastudi teologi. Apakah hdl

ini laduberarti bahwadaamme akukan
refleks teologiskitasamasekdi harus
menyisihkan tradis Barat? Tidak.

Pertama, iadapat menygjikan contoh
dan model bagaimana melakukan
refleksi teologis sebagai bahan
perbandingan denganreflekd teologis
yang dilakukan oleh para teolog
sendiri. Kedua, wawasan teologis
tersebut pada saatnyadapat dicang-
kokkan pada teologi pribumi Asia
(Afrika). Misdnyateologi yang lahir
dari kancah pengalaman hidup kaum
buruh mula-mula akan tiba pada
wawasan-wawasan inti dan baru
dalam prosesrefleks sHanjutnyapara

teolog (Asia atau Afrika)) dapat
bertanya tentang peranan sacra-
mental Kristus dalam kehidupan
mereka. Pada tahapan demikian,
beberapa penjelasan tersebut yang
dipersigpkan di Barat tentang Keha
diran Nyatadapatlah mem-buktikan
manfaatnya Meskipundemikianperlu
dicamkan agar pencangkokan ter-
sebut berlangsung secarawajar dan
tidek dengan kekerasan. Prosedurnya
tidak dengan mengambil pohon Barat
dan mencangkokkannya ke dalam
lahanAfrikaatauAsa Mdankanme-
nanam pohonAfrikadanAsasendiri
sertamencangkokkan apasgayang
diperlukan bagi kehidupan dan
kesehatannya.

f. MaknaKekristenan dalam Konteks
Flipina

Di bawahterang garisbesar utama
pembahasan tersebut, dapatl ah dikata-
kan bahwa pertanyaan teol ogisperihal
me akukanrefleks teologisidah: Apekah
keselamatan masa kini? Rumusan
pertanyaan tersebut sesungguhnya
merupakan kependekan dari: Apakah
makna masa sekarang dalam masa
penye amatan yang terussinambung?

Pertanyaan ini dapat dianggap
secarasempit sebagal pertanyaan pertama
atauinti. Atau dapat puladianggap ddam
“payungnyd’ yangluasmencakup sduruh
proses refleks teologis, termasuk dan
beranjak dari pertanyaan pertamadaninti.
Sebuah contoh hepotetiskiranyadapat
melukiskan hal ini. Untuk satu ataulain
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masyarakat industri Barat, maka para

teolog dapati hal berikutini:

Apakah keselamatan masakini?

(Payung besar).

1) Apakah keselamatan masa kini?
(pertanyaan pertamadaninti)
(Marilah parateolog mengandaikan
jawaban hipotetisnyaialah: Pem-
bebasan dari materialisme dan
ateisme).

2) Apakah artinya menjadi gereja
dalam situasi materialisme dan
aesme?

3) ApakahatinyaAllahdi ddamsitues
yang demikian?

4) Apakah maknaanugerah?

5) Apakah makna kekayaan? Atau
kemguan?

6) Dansebagainya

Sebagai rangkuman kesimpulan
dapatlah diungkapkan tentang refleksi
teologisdalam pengertian“ metode” dan
“perangkat.” Metode mengharuskan
adanyaa. pengetahuan tentang situasi
lokal masa kini (perangkat untuk ini
adalah pengalaman dan analisis), b.
pengetahuan tentang sejarah penye-
lamatan (perangkat untuk ini adalah
kepustakaan religius, yaituAlkitab), c.
kegiatan penafsiran atau refleks sendiri.

Secarasketsa, dalam komunitas
masyarakat Filipinadapatlah dinyatakan
hal-hal sebagai berikut: a Parateolog
harusmemahami situas hiostorismasa
kini, yaitu adanyakekurangan kehidupan
yang manusiawi disebabkan olehtatanan
sosd dimanakesedergjatan dan keedilan

measi h harusdiperjuangkan dengangigih
di dalam konteks kehidupan dan makna
yang bersifat Filipina—dan bukanyang
bersifat Eropa, AmerikaL atin, Afrika,
Jepang, dan Vietnam. b. Merekaharus
menanamkan Situasi tersebut ke dalam
karyapenydamatanAllah bagi kehidupan
seutuhnyadan keselamatan seutuhnya. c.
Mereka akan sampai pada suatu pe-
nafsiran bahwakeselamatan masakini
berarti perkembangan manusiaseutuh-
nya, yakni: mencurahkan perhatian, baik
untuk kehidupan dosa atau anugerah
maupun untuk martabat manusia, hak-
hak asas manusia, penderitaan manusia,
kehidupan manusia. Menaruh perhatian,
baik untuk dunia yang akan datang
maupun untuk duniasekarangini serta
keprihati nan-keprihatinan manusianya,
danbahwahd ini harusdikakukanmedui
transformas tatanan sosia dalam kon-
tekskehidupan dan makna-maknayang
bercorak Filipina

Selanjutnya, pertanyaan-per-
tanyaan yang terkait akan muncul ke
permukaan. Misalnya: Apakah makna-
nyamenjadi komunitasKristen dalam
kerangka konkret yang begitu? Apa
makna kemiskinan? Apa makna ke-
kayaan? Bagaimana seseorang harus
mengasihi? Apa peranan imam? Apa
peranan kaum awam? Apa makna
penderitaan, perjuangan pengorbanan-
diri, saling berbagi, dan komunitas?
Tentang nilai-nilai dan spiritualitas
Filipina? Tentang gayahidup?L.iturgi dan
Ekarigti?K atekisas ? Tanah? Pekerjaan?
Agamarakyat?
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Carlosingin menyampaikan se-
buah catatan terakhir yang sayangnya
harus disgjikan secara pendek. Iman
Kristen pertama adalah proklamasi
tentang karyapenydamatanAllah. Inilah
Injil. Kedua, itu jugaberarti pengagjaran
tentang sebuah pola berperikehidupan,
sebuah etika-secaralebih khusus, etika
Yesus, danlebihkonkret lagi, etikakasih.

[tulah hukum. Hukummemang mengiringi
Injil. Oleh karenaitu me akukan“refleks
teologis’ mengandung arti: mereflekskan
Stuas kehidupan manusiakontemporer
ddam konteks sgjarah keselamatan dan
di bawah terang etika Yesus. Refleksi
teol ogisada ah menafsirkan maknahidup
masakini di bawah Injil dan hukum.®
(Carlosdalam Elwood, 2004: 60-73).

3. BagandanAndisisPemikiran Teologi CarlosH. AbesamisS.Y.

Bagan Pemikiran TeologisCarlosH. AbesamisS.Y.

CarlosH. Abesamis S.Y.
Ordo Y esuit

Dosen Alkitab & Teologi
Partisipan Asosiasi Oikumenis

Teolog-teolog Dunia Ketiga

|

Tradis Teologi Semitis
dan
Tradis Teologi Barat

Situasi

Berdasarkan uraian di atas
tampaklah bahwaCharlosH. Abesamis
SY, memfokuskan pemikiranteologinya
di bidang Tafsir Kitab Suci atau
Eksegese, yaitu menafsirkan secara

L5 Refleksi Teologis dalam Konteks Filipina

- Makna Teologis

- Iman Kristen & Sejarah Penyelamatan

- Perangkat untuk Berkarya Teologis

- Tahapan Historis Teologis

- Tahapan Teologis Semitis & Barat

- Makna K ekristenan dalam Konteks
Filipina

Konkrit Filipina

ilmiahimankristiani sgauhterungkap di
ddamAlkitab. Demikianjugadi bidang
Teologi Dogma, yaitu menguraikan
gaan-garan pokok ddamimanKristen.
Di cabang Tafsir Kitab Suci, karenadia

5 Elwood, Douglas J. Teologi Kristen Asia, him. 60-73.
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mendorong para teolog untuk dapat
menafsirkan Alkitab dalam konteks
tertentu. Di bidang Teologi Dogma, khu-
susnyacabang Soteriologi, yaitu tentang
kesdl amatan karenadiamenghubungkan
tafsrnyadengan kesdamatan.
Diamendorong parateol og untuk
dapat berefleksi dalam situasi hidup
manusiakontemporer di bawah terang
Imannya. Dengan kata lain dapat me-
nafsirkan pengaaman hidup rakyat atau
komunitas dewasaini di bawah terang
iman Kristen mereka. Khususnyadapat
berteologi dalam konteksFilipina

Teologi di India
M.M. Thomas
1. RiwayatHidup
Thomasadd ah seorang awam dari
GergaMar Thomadi IndiaSelatan. la
mantan direktur Christian Institut for
Study of Rdligionand Society, Bangalore
dan penyunting majalah Religion and
Society. lapernah menjadi ketuaK omite
Sentrd. lamenulisbebergpabuku tentang
teologi, di antaranyaadalah Toward an
Indigenous Christian Theology (1976),
Theological Insights for a Seculer
Anthropology (1980), dan Man and the
Universe of Faiths (1975).

2. Latar belakang Teologi M.M.
Thomas
Menurut Thomas, India berada
dalam keadaan tegang. Sebagian besar
merupakan dampak kebudayaan Barat
dan kekristenan. Monisme tidak lagi

berfungs sebagai pusat bersatu bagi
kehidupan dan pemikiran India.

Sampai batastertentugergjalndia
telah menanggapi Situas tersebut dengan
lebih terbukapadagagasan suatu gergja
India yang bersaksi kepada Kristus
dalam kontekskehidupan India(bersifat
pribumi). Keterbukaan baru ini terlihat
daamlimabidang.

a Pendidikan Teologi

Pada tahun 1968, tahun ter-
bentuknya kelompok penasihat TEF
yang menghedlkan mandat ketigatentang
pembaharuan, suatu konsultas nasiona
tentang pendidikan teologi diseleng-
garakan di India. Laporan konsultasi
tersebut mencatat bahwa beberapa
model pelayanan yang bersifat Barat
lambat |auntersingkir dan diganti dengan
model-mode yang lebih sesual dengan
Situasi India. Laporan tersebut menye-
rukan penyesuaian baru yang lebih
radikal dalamtigahal. Pertama, gergja
seharusnyaikut sertadalam pencarian
akan makna dan kemanusiaan baru di
I ndiadengan berusahamembawamanu-
gakeduar dari kemiskinan. Kedua, gergja
seharusnya terbuka terhadap agama-
agamalain danmengaku nilai-nilai yang
adadi ddamnya Ketiga, gergaseharus-
nya belgjar melayani golongan yang
bertanggung jawab mengambil keputus-
an dalam suasanamodern yang penuh
perubahan yang belum pernah dialami
dalam bidang politik, ekonomi,
intelektua, keagamaan dan budaya.
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b. Diskus tentang keesaangereja
Adakemg uan daam perjuang-an,
meskipun pelan-pelan, demi keesaan
gergla-gergjadi India, yang mengung-
kapkan baik kehidupan dan pemikiran
gergauniversa maupun nila-nila rohani
warisan India. Thomasterhibur karena
keesaan tersebut diungkapkan dalam
Undang-undang Dasar India- Selatan.

c. PembelaangaranKristen
Beberapamasaahinti bagi teoloi
pribumi India sudah lama diketahui
berkat dialog dengan pemuka-pemuka
agama Hindu yang bangun kembali.
Bahkan tidak lamasetel ah kedatangan
Carey, missonaries Barat yang pertama
pada abad ke-18, Ramohan Roy ber-
gumul melawan monisme dan politeisme
dalam agama Hindu tradisional dan
menafsirkan Kristus sebagai seorang
gurumora dan utusan keagamaan yang
agung. Bagi Roy, Kristusadaah ciptaan
sulung yang telah ada sebelum segala
sesuatu yang lain, dan pengampunan
tersedia bagi mereka yang bertobat,
tanpamemerlukan penebusan Kristus.
Sdlamabertahun-tahun sumbang-
an bagi dialog dan pemikiran ulang
tentang garan-garan Hindu dan Kristen
oleh orang-orang seperti Ramakrisnha,
Vivekananda, Chandran, Appasamy,
Surjit Sing dan Mahatma Gandhi telah
menunjuk ke arah teologi pribumi.
Rameakrishnamengalami identitasdengan
Kali, Rama, Brahman, Muhammad dan
Kristusdan mengg arkan bahwameng-
alami Allah yang pribadi dapat menjadi

suatu langkah menuju penyatuan jiwa
dengan Brahman, dan bahwa Yesus
sendiri berkembang melalui beberapa
tahap sampai dapat berkata“ Aku dan
Bapa adalah satu.” Chandran me-
mandang gjaranini sebagai membuang
deskriminasi keagamaan, namun men-
desak kekristenan agar bergumul dengan
kebenaran yang terletak dalam gagasan
tentang Yesus Mutlak yang Tidak
Berpribadi dan kekuasaan terakhir dari
pengalaman mistik. Appasany meng-
anjurkan agar orang Kristen berbicara
kepadaorang Hindu “dari ddam.” Singh
menggunakan beberapagagasan Radha:
krisnan untuk mengembangkan kristologi
baru. Gandhi tertarik pada'Yesus, bukan
sebagai oknum historistetapi sebagai
perwujudan sikap yang menentang
kekerasan.

d. Berbicaratentang kekristenan dan
agama-agamalain

Sebagian besar missonarisKrigen
di India pada awalnya menganggap
agama Hindu sebaga produk Iblis,
namun teologi liberal kemudian meng-
ukuhkan kekayaan dan manfaatnya Ada
beberapa orang Kristen yang percaya
bahwaorang bisamenjadi Kristentanpa
meningga kan agamaHindu, dibaptisdan
bergabung dengan gereja Kristus.
Sebagianyang lain percayabahwaorang
mengakui kekristenan sebaga peng-
genapan agamaHindu dapat diterima
dalam masyarakat Kristen. Laporan
Hocking dan tanggapan Kraemer
menambahkan ketegangan tentang hdl ini
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yang belum sepenuhnya dipecahkan
dalam dialog antar- agama, tetapi
Thomas percayabahwaketegangan ini
akandiatas.

e. Teologi Nasondisme

Thomas mengakui sumbangan
parautusan Injil yang mengutamakan
pendidikan, seperti Duff, Wilson dan
Miller. Parautusan tersebut berpendapat
bahwa kebudayaan Barat dapat meng-
gantikan kebudayaan Hindu sebagai
persigpan untuk Injil. Kaum nasionalis
Kristen seperti Andrews, Rudra, Datta
dan Paul dalam beberapa ha mem-
perkuat keyakinan bahwalnjil Kristus
dapat membantu menghancurkan kasta
dan membangun bangsalndiayang baru
dan bersatu.

Sulit untuk memahami teologi
pribumi Thomas di luar kelima pokok
pembahasan tersebut. Menurut Thomas
kelimaarusini telah membantu pengem-
bangan gagasan tentang gergjal ndiayang
bersaks kepadaKristusdalam konteks
kehidupan India, dan dalam pengertianini,
bergfat pribumi. Reditas|ndiamasakini
bukanlah redlitastradisiond, tetapi yang
tradisiona diperbaharui di bawah penga-
ruh Barat dan kebangunan.

3. PemikiranTeologinya
a MaknaSekuler Kristus

Thomas percayabahwaKristus
tidak hanya hadir dalam kebangkitan
Indiayangrdigius, yangterpengaruholeh
kekristenan dan budayaBarat. Kristus
hadir juga dalam beberapa ideologi

sekuler yang sebagian akarnyabersifat
Kristen. Thomas menyarankan definis

teologi yang diperluas, yaitu sebagai

atikulad intdektud tentangimanmanusa
kepada Allah atau kepada struktur
maknadan kekudusan yang dipandang-
nyasebagal tujuan akhirnya Berdasarkan
definisi teologi tersebut dan pandang-
annyatentang sgjarah, Thomas meng-
ungkapkan kembali beberapaideol ogi

semua sistem politik di India secara
teologis. Beberapa ideologi tersebut
mencakup nasionalisme liberal dan
sosialisme demokratis sampai dengan
Marxisme-Leninisme. lajugamampu
mendefinisikan kembali garanteologis
denganidtilah-igtilah sekuler. Misalnya
dengan kebangkitan kembadi keagamaan,

prosesini menurut Thomasmempunyai

duahasil utamayang positif. Pertama,

beberapa ideologi tersebut dianggap
bersfat kudusmeskipun sekuler, masing-

masing mempunyal suatu maknaKristus.

Kedua, kesalahan dan kepicikannya
diungkapkan. Contohnyahumanisme
sosd dan humanismesekuler.

1) Ideologi HumanismeSosa

Sgjumlah unsur teologi Kristen
(unsur-unsur antropol ogia) berhubungan
dengan humanismesosd, olehkarenaitu
harus diungkapkan kembali dalam
beberapaistilah sekuler.

Pertama, manusia diciptakan
menurut gambar Allah. Dalam pengertian
sekuler ini berarti bahwamanusiaaddah
makhluk rohani yang terpanggil untuk
menggenapi dirinyadengan menguasai
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alam dan berdial og maupun bersekutu
dengan orang lain dalam masyarakat.

Kedua, manusia sudah jatuh ke
dalam dosa. Dalam bahasa sekuler ini
berarti adakecenderungan keterasingan
dalam jiwamanusia, yang timbul dari
cinta-diri dan egoisme yang berusaha
menguasal oranglain.

Ketiga, Kristusyang disalib dan
dibangkitkan adalah manusia sejati.
Kristussumber pembaruan sifat manusia
(humanisasi) dan melaui ini sumber
pembaruan sagaasesuatu. Secarasekuler
ha ini melibatkan pengakuan bahwapola
sgjati bagi kehidupan, yaitu kehidupan
kemanusi aan dan komunitassosid yang
sgjati, merupakan pola kemanusiaan
Yesus yang hidup ber-dasarkan kasih
yang mengorbankandiri bagi oranglain.

Keempat, kergjaan Alah merupa-
kan masadepan manusiadan masyarakat
yang mutlak Pengharapan Kristen bagi
masa depan didasarkan ataskuasa Roh
yang membangkitkan Kristus dari
kematian dan yang sedang bekerja
dalam semua masyarakat dan seluruh
Ciptaan untuk memperbaruinya. Secara
sekuler ini berarti ada suatu realitas
transenden, yaitu pemeliharaan atau
kehadiran yang menentukan masadepan
manusa, yang tersediauntuk meneruskan
humanisas manusia, alam dan masya-
rakat bahkan bilakeadaannyatampak
tidak mempunyai harapanlagi.

2) HumanismeSekuler
Thomas berpendapat bahwa

upayaberteologi yang singkretis seperti

ini membukamatagerejapadaapayang
Allahlakukandi luar gerejadan mem-
bolehkan orang Kristen berdialog
dengan parahumanissekuler. Di samping
Itu merekamampu mengkritik humanis-
me sekuler dalam bahasanya sendiri,
meskipun tidak selalu menurut pe-
mahamannyasendiri. Teologi menolak
semuabentuk humanisme sekuler ter-
tutup yang tidak hanyamenentang I njil
tetapi jugatidak mempunyal pemahaman
yang komprehensif tentang manusia,
sehinggamenyebabkan dehumanisasi.
M eskipun demikian suatu humanisme
sekuler yang mencakup humanisasi,
pembebasan, kreativitas, kasih dan
adanyarencanadaam sgarah manusia,
secarapositif merupakan bagian utuh dari
Iman dan pengharapan Injil.

b. Teologi Stuasond

Pada masa lalu para utusan
Kristendi India, memberitakan Kristus
kepada orang India tanpa memper-
dulikan pada pemahaman-pemahaman
India, dan berusahamembangun gergja
Kristenyang tidak berhubungan dengan
kehidupan dan pemikiran India. Tetapi
kini pemberitaan tentang Kristus mulai
dikaitkan dengan kontekskehidupan dan
pemikiran India, misanyadal amteologi
yang dikembangkan oleh Thomas.

Menurut Sumithradan Nicholls,
teologi Thomasbersifat sesual dengan
keadaan (situasional), yang dilahirkan
dalam perjumpaan gerejayang hidup
dengan dunianyadan selau bergerak ke
arah sintesis. Khusus di India, hasil
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perjumpaan gergadan duniaini menjadi
jelas, antaralain dalam “ gerejaHindu
yang berpusat kepada Kristus’ yang
akan mengubah pola-polaHindu sesuai
dengantujuanmis Kristen.

Menurut Thomas, proseshistoris
dikukuhkanmeldui perubahanyangsama
radika nyadengan apayang terjadi diam-
diam ketika Allah menjadi daging
(inhominization) dalam Yesus. Demi-
kian jugaterjadi dengan dampak yang
lebih besar dalam kebangkitan kema-
nusiaan Yesus yang historis setelah
kematiannya. Hanya pengharapan
eskatologis seperti itu yang dapat

memenuhi kebutuhan alam, deter-
menismemanugadan providensaAllah,
tempatnyamasing-masing dalam me-
nafsirkan proses sgjarah sertarealitas
manusia dalam situasi apapun. Oleh
karenaitu setigp tindakan historisyang
diarahkan kepada kasih dan keadilan
dalam segjarah manusia, dan setiap
realisasi kebenaran, kebaikan, dan
kei ndahan dalam kehidupan, meskipun
tidak sempurnatetapi dilindungi, ditebus
dandipenuhi padaakhirnya. Bagaimana
caranya, tidak diketahui. Tetgpi jaminan-
nyaadaah YesusKristusyang bangkit.’
(Suleeman, 2006: 96-103).

3. Bagandan AndisisPemikiran Teologi M.M. Thomas

Bagan Pemikiran Teologi M.M. Thomas

—

M.M. Thomas

Hindu &

Pendidikan Teologi
Keesaan Geregja
Pembelaan Ajaran Kristen

Makna Sekuler Kristus

—» Teologi Situasiona

(Teologi Pribumi)

Kebudayaan India

Kekristenan dan Agama-agama Lain

Teologi Nasionalism

7 Suleeman, Stephen (trans.). Kontekstualisasi: Makna, Mtode dan Model. Jakarta: BPK. Gunung

Mulia, 2006, him. 96-103.
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Berdasarkan uraian di atas
tampaklah bahwa pemikiran teologi
M.M. Thomasdifokuskan padabidang
Teologi Dogma, yaitu menguraikan
garan-garan pokok ddamiman Krigten.
Khususnyadi cabang Kristologi, yaitu
membahas apadan siapakah Allah, apa
dan sigpakah Yesusyang disebut Krigtus.
Ddam hd ini diaberusahamenjelaskan
sapaYesusKrigusdaamkonteksindia,
yaitu konteks agamaHindu dan Kebu-
dayaan India. Karenateologi Thomas
menyesuakandengangtuas India, maka
pemikiran teol ogianyadisebut teologi
situasional (teologi pribumi).

Kesimpulan

1. Pemikiranteologi Krisenmoderndi
Asiaberkaitan dengan situasi eko-
nomi, sosia ,dan politik di Asayang
measih banyak mengalami kemiskin-
an, keterbelakangan, dan penindasan
dari penguasa. Di samping itu pe-

meluk Kristen di Asia hidup ber-
dampingan dengan pemeluk agama
lain, misalnyapemduk Agamaldam,
Hindu, Buddha, Kong Hu Cu,
Shinto, Tao, dsb.

. Parateolog Krigtendi Asaberusaha

berteologi sesuai dengan konteks
Asa Teologinyadirumuskan dengan
rumusan-rumusan yang khasAsia.
M ereka berusaha melepaskan diri
dari rumusan-rumusan teologi
Kristen Barat yang sarat dengan
konteks Barat dan tidak sesual
dengan konteksAsia. Kuang-Hsun
Ting (Cina) dan CarlosH. Abesamis
S.Y (Filipina) merumuskan teologi-
nyasesua dengan konteksdi Cina
dan Filipina. Dr. Kosuke Koyama
(Thailand) dengan teol ogi kerbau.
Dr. Yong Bock Kim (K orea) dengan
teologi Minjung. M.M. Thomas
(India) dengan teologi situasional
(teologi pribumi).
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